








PENERAPAN MAKE A MATCH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA  
SDN INPRES 3 TONDO 
 
Ein Berkat*, Kasmudin Mustapa 





Diterima Maret 2019 
Disetujui  Juni 2019 
Dipublikasikan Juni 2019 
________________ 
Keywords: 
Kooperatif, Tipe Make A 




Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make 
A Match Pada pembelajaran IPA dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V SD Inpres 3 Tondo. Jumlah siswa yang menjadi subjek dalam penelitian adalah 20 
orang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. 
Tahapan rancangan penelitian mengacu pada diagram Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu 
Perencanaan, pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi. Tehnik pengumpulan 
data yang digunakan ada dua yaitu lembar observasi guru dan siswa, serta tes hasil 
belajar siswa. Hasil penelitian dan analisis data, diketahui bahwa pada siklus I 
diperoleh ketuntasan belajar individu 13 dari 20 siswa, dengan presentase ketuntasan 
klasikal sebesar 65% dan daya serap klasikal 63,5%. Dan hasil aktivitas siswa 84,18% 
dengan kategori baik serta hasil observasi aktivitas guru 83,33% dengan kategori baik. 
Siklus II diperoleh siswa yang tuntas 18 orang siswa dari 20 siswa, dengan presentase 
ketuntasan klasikal 90% dan daya serap klasikal 82,5%. Serta hasil observasi aktivitas 
siswa 93,18% dengan kategori sangat baik dan hasil observasi aktivitas guru 93,75% 
dengan kategori sangan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA dengan pokok bahasan materi tentang Sumber Daya 
Alam di kelas V SD Inpres 3 Tondo. 
Abstract 
_________________________________________________________ 
The research aimed to implement the cooperative learning model Make A Match on 
IPA subject as an effort to improve the fiveth grade students` learning outcomes at SD 
Inpres 3 Tondo. The number of students who became research subjects was 20 
students. This was the class action research conducted within two cycls. The research 
stages were bassed on the kemmis and the taggart model consisting of planning, action, 
observation and reflection. The data in this study was collected by using the 
observation sheet of teacher and students activities as well as the test of students 
learning outcomes. Based on the results and the data analysis it was identified there 
were 13 out of 20 students who passed the individual completeness with the percentage 
of  65% for the classical completeness 63,5% for the classical absorption. The studend 
activity result showed 84,18% with the good category and the teacher activity result 
denoted 83,33% with the good category. In the second cycle, there were 18 out of 20 
students who passed the learning completeness with the percentage of 90% for the 
classical completeness and 82,5% for the classical absorption. Meanwhile, the student 
activity result shower 93,18% with the very good category as well as 93,75% for the 
teacher activity result with the very good category. Therefore, it can be concluded that 
the application of the cooperative learning model Make A Match can improve the fiveth 
grade students` learning outcomes on IPA subject with the subject matter of natural 
resources at SD Inpres 3 Tondo. 
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Pendidikan adalah usaha yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis 
untuk memotivasi, membina, membantu, 
serta membimbing seseorang untuk 
mengembangkan segala potensinya 
sehingga peserta didik mencapai kualitas 
diri yang lebih baik (Tatang, 2017). Oleh 
karena itu dibidang pendidikan perlu dan 
harus mendapatkan perhatian, penanganan 
dan prioritas secara sungguh-sungguh baik 
oleh pemerintah, masyarakat dan para 
penyelenggara pendidikan. Dalam konteks 
penyelenggaraan tersebut salah satunya 
adalah pendidikan formal yaitu pendidikan 
di sekolah. Pendidikan di sekolah diberikan 
dengan kepercayaan dan keyakinan bahwa 
anak itu dapat dididik serta anak itu dapat 
belajar. Persoalan yang penting ialah 
bagaimana anak itu dapat belajar, belajar 
yang menyenangkan, inovatif dan 
menumbuhkan semangat belajar yang 
membuat anak didik tersebut beranggapan 
bahwa belajar itu merupakan sesuatu yang 
menyenangkan dan menarik. 
Masih banyak terdapat kendala atau 
masalah dalam penerapan pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Berdasarkan 
hasil wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan peneliti di kelas V SD Inpres 3 
tondo masih terdapat beberapa masalah-
masalah yang timbul berkaitan dengan 
pembelajaran, dimana hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) masih belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan. Hal ini 
terlihat setelah diadakan ulangan harian 
hanya 12 siswa dari 20 siswa di kelas V SD 
Inpres 3 tondo yang mencapai nilai 70 
(standar kriteria ketuntasan Minimal) pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Hasil belajar siswa rendah 
disebabkan dalam pembelajaran aktivitas 
siswa masih kurang, siswa cenderung 
kurang aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran, interaksi antara siswa dengan 
guru atau siswa dengan siswa lainnya 
jarang terjadi sehingga siswa kurang 
terampil dalam menjawab pertanyaan dan 
bertanya tentang materi yang diajarkan dan 
juga siswa malu untuk mengemukakan 
pendapat sendiri serta guru lebih cenderung 
menggunakan metode pembelajaran yang 
monoton seperti metode ceramah, sehingga 
materi yang diajarkan sulit dipahami oleh 
siswa, dan menyebabkan hasil belajar siswa 
rendah. 
Kewajiban guru untuk membantu 
siswa agar memahami dengan memberi 
rangsangan dan dorongan yang 
menyenangkan agar siswa mengerti apa 
yang mereka pelajari, Salah satu cara untuk 
mencapai kompetensi siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran. 
Berbagai model pembelajaran yang di 
laksanakan oleh guru pada umumnya untuk 
membantu siswa agar mampu memahami 
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dan mengerti apa yang di pelajarinya. 
Dalam proses pembelajaran anak-anak 
tidak semuanya mampu menerima dan 
memahami secara langsung suatu 
pengetahuan karena tingkat kemampuan 
yang berbeda-beda. Guru sebaiknya 
memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Model 
pembelajaran yang dipakai guru pun harus 
membuat siswa termotivasi sehingga siswa 
mendapatkan pembelajaran yang 
bermakna. Selain itu guru harus menguasai 
materi yang akan di sampaikan, sehingga 
guru dapat menggunakan metode, model, 
atau media sesuai materi yang di sampaikan 
kepada siswa sertamelibatkan siswa untuk 
berperan aktif sehingga tercapai tujuan 
pembelajaran. Sehingga dirasa perlu adanya 
penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa Salah satu model 
pembelajaran yang dapat di terapkan oleh 
guru adalah model pembelajaran kooperatif 
yaitu model pembelajaran yang di lakukan 
secara berkelompok. Adapun salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang dapat 
di terapkan adalah model tipe Make A 
Match. Model pembeelajaran ini 
merupakan salah satu tipe model kooperatif 
yang dapat melatih siswa untuk lebih aktif 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
  Menurut Rusman (2010) 
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok – kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 
dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Jadi dapat disimpulkan, model 
pembelajaran kooperatif merupakan model 
yang mengutamakan kerja sama dalam 
kelompok secara heterogen dimana 
keberhasilan kelompok merupakan 
tanggung jawab dari semua anggota 
kelompok.  
Adapun model kooperatif tipe Make 
A Match atau mencari pasangan adalah 
salah satu alternative yang dapat di terapkan 
kepada siswa. Dalam model pembelalajaran 
kooperatif tipe Make A Match atau mencari 
pasangan,siswa dapat diajak untuk bekerja 
sama dengan baik dengan teman-temannya. 
Disini siswa diajak bermain sekaligus dapat 
menamba nilai. Pada model kooperatif tipe 
Make A Match, siswa disuru untuk mencari 
pasangan kartu yang merupakan 
jawaban/soal sebelum batas waktunya, 
yang dapat mencocokan kartunya diberikan 
poin. Kelebihan dari model kooperatif tipe 
Make A Match yaitu: melatih untuk 
ketelitian, kecermatan dan ketepatan serta 
kecepatan. Dengan penggunaan model 
kooperatif tipe Make A Match ini membuat 
siswa semangat dalam belajar dan dapat 
mengurangi rasa kebosanan siswa dalam 
belajar sehingga siswa menjadi betah 
dikelas. Selain itu membantu guru dalam 
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mengajar sehingga tujuan pembelajaran 
yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. 
Berdasarkan uraian masalah di atas 
menginspirasi peneliti memilih untuk 
melakukan penelitian tindakan kelas yang 
berjudul “penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas V SD Inpres 3 tondo” 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah “Bagaimana penerapan model 
kooperatif tipe Make A Match dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAdi kelas V SD Inpres 3 tondo. 
 Berdasarkan rumusan masalah di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V pada mata pelajaran IPA di SD 




Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut David 
Hopkins dalam Kunandar (2008) penelitian 
tindakan kelas adalah Sebuah bentuk 
kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh 
para pelaku  pendidikan dalam suatu  situasi 
kependidikan untuk memperbaiki 
rasionalitas  dan keadilan tentang: (a) 
praktik-praktik kependidikan mereka (b) 
pemahaman mereka tentang praktik-praktik 
tersebut, dan (c) situasi dimana prakti-
praktik tersebut dilaksanakan. 
Pelaksanaan penelitian ini, mengikuti 
model penelitian yang mengacu   pada 
desain penelitian tindakan kelas yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan MC 
Taggart dalam David Hopkins (2011) yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi Penelitian 
ini dilaksanakan di SD Inpres 3 tondo. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Inpres 3 tondo yang berjumlah 
20 orang siswa. 
 Jenis data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang 
diperoleh dari siswa berupa data hasil 
lembar observasi, aktivitas guru, aktivitas 
siswa dan catatan lapangan sedangkan data 
kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari tes 
hasil belajar siswa.      
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam menganalisis data kuantitatif yang 
diperoleh dari tes hasil kegiatan 
pembelajaran siswa untuk menentukan 
presentase ketuntasan belajar siswa dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
1. Ketuntasan Belajar Individu 
Presentase KBI = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
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 Sebagai siswa dikatakan tuntas 
belajar secara individu apabila diperoleh 
presentase daya serap individu sekurang-
kurangnya 70%. Depdikbud dalam Trianto 
(2010). 
2. Ketuntasan Belajar Klasikal 
Presentase KBK = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
 Suatu kelas dinyatakan tuntas 
belajar secara klasikal jika dalam kelas 
tersebut sekurang-kurangnya 80% siswa 
telah tuntas secara individual Depdikbud 
dalam Trianto (2010).  
3.  Daya serap klasikal  
      Presentase 
DSK=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100% 
 Suatu kelas dinyatakan tuntas 
belajar jika presentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 70% Depdikbud 
dalam Daryanto (2011). 
 Keberhasilan tindakan yang 
dilakukan di lihat dari aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran di kelas dan 
aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match. Aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran dinyatakan berhasil 
apabila kualitas proses pembelajaran untuk 
setiap aspek yang dinilai berada dalam 
kategori baik atau sangat baik 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
        mengawali pelaksanaan kegiatan 
tindakan siklus I dan siklus II peneliti 
melakukan tes awal untuk mngetahui sejauh 
mana pemahaman siswa pada mata 
pelajaran IPA khusunya materi sumber 
daya alam. Tes yang diberikan berjumlah 5 
butir soal dalam bentuk soal esay. 
            Kegiatan awal dilaksanakan pada 
hari Rabu, 06 Februari 2019. Peneliti 
mengambil nilai dari data awal untuk 
mengetahui hasil belajar siswa kelas V SD 
Inpres 3 Tondo. Dari hasil tes awal inilah 
diketahui bahwa tes hasil belajar siswa 
masih sangatg kurang, dimana daya serap 
klasikal yaitu 42,5% dan ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 35%. Berdasarkan hasil 
diperoleh masih tergolong “Sangat 
Kurang”. 
Tindakan siklus I dilaksanakan 
dengan 2 kali pertemuan di kelas, yaitu 
untuk kegiatan belajar mengajar dan untuk 
tes akhir tindakan. 
         Pada penelitian tindakan siklus I 
diketahui bahwa ketuntasan belajar klasikal 
siswa hanya mencapai 65% dan daya serap 
klasikal 63,5%. Dari tes hasil belajar siswa 
secara umum dapat dikatakan belum 
mencapai indicator yang pencapaian yang 
ditargetkan yaitu 80%. 
          Sesuai dengan perencanaan 
penelitian ini berlangsung dalam dua siklus 
tetapi apabila siklus II belum mencapai 
indikator maka dapat dilakukan siklus 
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berikutnya. Namun dalam penelitian ini 
refleksi pada siklus II sudah mencapai 
ketuntasan belajar klasikal, sehingga hanya 
melakukan dua siklus saja. 
a. Siklus I 
 Pada penelitian tindakan siklus I 
diketahui bahwa ketuntasan belajar 
klasikal siswa hanya mencapai 65% dan 
daya serap klasikal 63,5%. Dari tes hasil 
belajar siswa secara umum dapat 
dikatakan belum mencapai indicator 
yang pencapaian yang ditargetkan yaitu 
80%.  
          Berdasarkan hasil penelitian, 
kekeurangan-kekuranganyang terjadi pada 
proses pembelajaran siklus I, hal ini 
disebabkan guru belum sepenuhnya 
maksimal dalam membimbing siswa 
bertanggung jawab dalam kelompok dan 
selain itu guru juga masih kurang 
menguasai materi dan kurang memberikan 
penguatan menyebabkan kurang 
maksimalnya hasil kerja siswa. Pada siklus 
I dengan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 13 orang siswa dan yang belum 
tuntas sebanyak 7 orang siswa, daya serap 
klasikal 63,5% dan ketuntasan belajar 
klasikal 65%, menandakan siklus I kurang 
dari indicator keberhasilan yang 
diharapkan, maka perlu diadakan perbaikan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II. 
 
b. Siklus II 
       Pada siklus II guru lebih meningkatkan 
kinerjanya dengan memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
siklus I, sehingga pada siklus ini siswa 
semakin siap menerima pelajaran dengan 
baik sehingga indikator dapat tercapai, 
peningkatan dapat dilihat dari hasil pada 
siklus II dengan jumlah yang tuntas 
sebanyak 18 orang siswa dan siswa yang 
tidak tuntas sebanyak 2 orang, dengan daya 
serap klasikal 82,5% dan ketuntasan belajar 
klasikal 90%. 
           Pada siklus II ketuntasan yang 
diperoleh siswa sudah sesuai  dengan 
indikator  keberhasilan yang diharapkan 
baik secara individu maupun klasikal, 
dengan perolehan siswa yaitu untuk daya 
serap klasikal 82,5% dan ketuntasan belajar 
klasikal 90%, keberhasilan ini kerena siswa 
sudah aktif dalam pembelajaran dan dalam 
menyesuaikan kartu soal dengan siswa yang 
memegang kartu jawaban sesuai dengan 
waktu yang diberikan. Sehingga perbaikan 
yang dilakukan dengan model kooperatif 
tipe Make A Match pada siklus II pada mata 
pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada kelas V SD Inpres 3 
Tondo. 
         Hasil penelitian terdiri atas aktivitas 
guru dan siswa melalui dua siklus dengan 
menggunakan model pembelajaran 
koopertif tipe Make A Match mengalami 
peningkatan. Pada siklus I, aktivitas guru 
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mencapai 83,33% dengan kategori baik dan 
aktivitas siswa 84,18% kategori baik. Hasil 
tindakan siklus I belum mencapai hasil 
yang dihrapkan dan siswa masih kesulitan 
dalam mencocokan kartu pasangan yang 
dipengangnya. Siswa yang belum tuntas 
disebabkan karena aktivitas belajar siswa 
kurang aktif dan aktivitas siswa yang belum 
efektif, rendahnya hasil belajar dapat pula 
disebabkan oleh aktivitas guru, seperti yang 
terlihat pada aktivitas guru pada siklus I 
masih ada perlu beberapa hal yang perlu 
ditingkatkan lagi, seperti membimbing 
siswa agar bertanggungjawab dalam 
menemukan pasangan kartunya, dan 
meminta siswa untuk mendengarkan 
penjelasan guru dengan baik. Selanjutnya 
pada siklus II, aktivitas guru mengalami 
peningkatan dari siklus I sebesar 93,75% 
dan aktivitas siswa mencapai sebesar 
93,18% kategori sangat baik. 
   Pada kegiatan tes pratindakan 
terdapat 7 orang siswa yang tuntas dan 13 
orang siswa yang belum tuntas dengan daya 
serap klasikal 42,5% dan ketuntasan belajar 
klasikal 35% dengan kategori kurang, hal 
ini disebabkan karena siswa masih belum 
memahami materi, selain itu guru masih 
menggunakan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah atau model pembelajaran 
konvensional yang dalam hal ini 
pembelajaran masih berpusat kepada guru  
sehingga pembelajaran tersebut masih 
monoton. Pada penelitian siklus I terdapat 
kekurangan-kekurangan pada proses 
pembelajaran, seperti dalam mencocokan 
kartu soal dan kartu jawaban,siswa dan 
disebabkan karena aktivitas belajar siswa 
kurang aktif dan kurang efektif, rendahnya 
hasil belajar dapat pula disebabkan oleh 
aktivitas guru pada siklus I masih ada 
beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan 
seperti memotivasi siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran dan merespon 
pembelajaran.  
       Siklus II guru lebih meningkatkan 
kinerjanya untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dan mencari solusi dalam 
permasalahan-permasalahan pada siklus I. 
Pada siklus II siswa sudah aktif dan efektif 
dalam pembelajaran seperti dalam 
mencocokan kartu soal dan jawaban serta 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran telah meningkat, hasil tes 
akhir tindakan siklus II terdapat 2 orang 
siswa mendapat nilai terendah. Dimana 
nilai ketuntasan klasikalnya 90% dan daya 
serap klasikal 82,5%. Berdasarkan 
peneliitian yang dilakukan oleh Ikasari 
(2013) bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA, 
dimana pada siklus I Dengan presentase 
klasikal 53,8% dan meningkat pada siklus 
II dengan presentase klasikal 84,6%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Hanafi, dkk (2012) meneliti tentang 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
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tipe Make A Match untuk meningkatkan 
hasil belajar siswadalam menjumlahkan 
pecahan biasa di kelas V SDN 2 Dataran 
Bulan. Hal ini dilihat dari presentase 
ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 
85% dan mengalami peningkatan pada 
siklus II sebesar 90%. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan Musa (2013) 
meneliti tentang meningkatkan hasil belajar 
siswa tetang peristiwa alam melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
di kelas V SDN 3 Bulango Timur 
Kabupaten Bone Bulango. Hasil yang 
diperoleh terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa sebesar 85,19%. Dan penelitian yang 
dilakukan oleh Hendang (2015) meneliti 
tentang penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 
Bangga, hal ini dilihat dari hasil 
presentase ketuntasan siklus I sebesar 
62,50% dan mengalami peningkatan 
pada siklus II sebesar 87,50%. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti-peneliti sebelumnya, maka dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA dengan 
materi sumber daya alam di kelas V SD 
Inpres 3 Tondo. 
 
Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data, dapat diambil satu kesimpulan bahwa 
pada siklus I diperoleh siswa yang tuntas 
belajar sebanyak 7 dari jumlah siswa 20 
orang siswa, dengan presentase klasikal 
sebesar 65% dan daya serap klasikal 
sebesar 63,5%. Siklus II diperoleh siswa 
yang tuntas belajar individu 18 orang siswa 
dari 20 orang siswa, dengan jumlah 
presentase  ketuntasan klasikal 90% dan 
daya serap klasikal sebesar 82,5%. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA dengn 
pokok bahasan materi Sumber Daya Alam 
di kelas V SD Inpres 3 Tondo. 
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